BAB V

PENUTUP

Skripsi ini disusun demi menjawab sebuah pertanyaan sederhana: Seperti apa
arsitektur gereja yang selaras dengan amanat Konsili Vatikan 11?7 Pertanyaan ini
mendesak untuk dijawab sebab arsitektur gereja akhir-akhir ini cenderung banal,
dangkal, polos, tidak inspiratif, dan kikuk terhadap liturgi. Gereja memasuki era neo-
ikonoklasme yang membuat gereja semakin tidak terlihat seperti gereja. Arsitektur
gereja kini cenderung mendunia (mainstreaming); bertentangan dengan hakikatnya
yang seharusnya lain dari dunia (otherworldly). Pasca Konsili Vatikan I, arsitektur
gereja telah berubah sama sekali. Pertanyaannya, apakah perubahan tersebut sejalan

dengan intensi konsili?

5.1. Yang Bisa dan yang Tidak Bisa Diubah

Perubahan Gereja menyebabkan perubahan gereja. Dari Konsili Trente ke
Konsili Vatikan Il, Gereja bergeser dari: perintah ke teladan ideal, pengaturan ke
pelayanan, vertikalitas ke horizontalitas, ekslusi ke inklusi, permusuhan ke
pertemanan, retrospektif ke prospektif, definitif ke terbuka, ancaman ke undangan,
perubahan perilaku ke pertobatan hati, mendikte hukum ke menggugah kesadaran,
penyesuaian tata perilaku eksternal ke pencarian kekudusan, statis ke dinamis, dan
pasivitas ke aktivitas.?*® Arsitektur gereja berusaha mengimbangi perubahan Gereja
tersebut tanpa arahan yang pasti. Konsili Vatikan Il sendiri dan dokumen-dokumen

setelahnya tidak memberi pedoman yang spesifik bagi para arsitek untuk
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membangun gereja. Di sisi lain, tidak banyak karya tulis yang dapat meringankan
usaha para arsitek dalam menerjemahkan gagasan-gagasan dalam Konsili Vatikan Il
menjadi bangunan gereja.

Akhirnya mereka yang ingin membangun gereja mesti menginterpretasi sendiri
dokumen-dokumen Gereja. Bagi mereka yang lahir setelah tahun 1960, Konsili
Vatikan Il bukan lagi sebuah peristiwa yang empiris melainkan teks yang harus
ditafsirkan. Kegiatan menafsir teks itu bisa menghasilkan makna yang berbeda-beda
antara orang yang satu dengan yang lain; atau malah menghasilkan kesalahpahaman.
Kesalahan pembacaan dan penafsiran dokumen itu misalnya: tidak ada satu pun
rumusan dokumen konsili yang memandatkan konfigurasi denah sirkular untuk
memenuhi tuntutan partisipasi aktif dalam liturgi. Selain itu rumusan dokumen
konsili tidak pernah memandatkan penghapusan ornamentasi dan ikonografi dalam
interior gereja. Kesalahpahaman juga bisa terjadi ketika penafsir tidak membaca
dokumen secara holistik, tapi malah mencomot bagian tertentu dari teks kemudian
memutlakkannya.?®® Singkatnya, beberapa pembaharuan rupanya tidak ortodoks,
atau sekurang-kurangnya, tidak dimandatkan oleh konsili itu sendiri.

Selain karena ketiadaan pedoman rinci untuk membangun gereja, arsitektur
gereja yang buruk akhir-akhir ini didukung pula oleh gerakan arsitektur modern.
Konteks arsitektur modern yang sedang menggelora di pertengahan abad ke-21 klop
dengan teks dokumen Konsili Vatikan Il. Arsitektur modern membuat Gereja
menjadi sekadar mesin berliturgi lewat dua prinsip utamanya: starting again from
zero dan ornament is a crime. Rasionalisme, ikonoklasme, dan fungsionalisme

arsitektur modern lalu mendisrupsi arsitekur gereja dari tradisi dan bahasa
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arsitekturnya yang sudah langgeng berabad-abad. Tren minimalistik dan ikonoklastik
juga ternyata merupakan agenda tersembunyi para punggawa arsitektur modern
untuk membersihkan seni dan arsitektur dari tradisi Katolik. Sebagaimana musik pop
dan rock tidak cocok bagi musik liturgis, begitupun arsitektur modern tidak cocok
bagi gereja.®®! Gereja memang harus mengikuti spirit zaman. Gereja juga tidak
menganggap satu corak kesenian pun sebagai khas bagi dirinya (SC 123), tapi
terkadang spirit zaman itu bobrok sehingga tidak layak bagi keluhuran Gereja.
Langgam arsitektur modern menghasilkan bangunan yang putih-polos dan
minimalistik. Less is more kata arsitek Mies van der Rohe. Sebagian orang
melegitimasi prinsip ini dengan frasa “kesederhanaan yang anggun” (noble
simplicity) dalam Sacrosanctum Concilium. Padahal karakter sederhana tapi anggun
itu ditujukan bagi ritus-ritus (SC 34). Yang harus lebih sederhana itu liturginya,
bukan bangunannya (SC 124). Seni dan arsitektur gereja tetap harus memiliki
karakter “keindahan yang anggun” (noble beauty). Kata noble berasal dari bahasa
Latin nobilis yang “terkenal”. Jadi, dalam cita rasa bahasa yang paling asali,
“keindahan yang luhur” itu sepadan dengan “keindahan yang dapat dikenali
(familiar)”, bukan keindahan yang asing dan tidak dapat dikenali apalagi dicerna.?®
Di fajar milenium yang baru ini, orang-orang mulai menyadari bahwa jangan-
jangan mereka telah salah menginterpretasi reformasi liturgi. Arsitek muda yang
tumbuh bersama spirit Konsili Vatikan Il mulai menemukan bahwa arsitektur
modern kurang menginspirasi, lalu membangun gereja-gereja bergaya lama dengan

cara membangun yang baru. Ketika lebih banyak orang mampu menginterpretasi
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Konsili Vatikan 1l secara lebih benar dan teliti, mereka akan sadar bahwa tidak
semuanya harus dan bisa diubah. Lagipula perubahan menyangkut hal eksternal
sebenarnya hanya sedikit dibahas dalam konsili, dan selalu dalam konteks
pertumbuhan organik dari apa yang sudah ada. Jangan dilupakan juga bahwa Konsili
Vatikan 1l tidak didasarkan hanya pada semangat aggiornamento (updating), tapi
juga semangat ressourcement (kembali ke sumber).23

Berabad-abad Gereja telah memiliki bahasa simbolnya sendiri yang
menampilkan gagasan-gagasan teologis dan liturgis lewat olah material penuh seni.
Setiap bentuk, ikonografi, peranti, warna, serta ornamen sudah terkait dengan makna
dan simbol tertentu. Memunculkan bentuk baru berarti melepaskan tanda dari
penanda dan hanya akan memelesetkan makna. Gereja yang tidak dibangun di atas
kosakata Gereja, tidak akan terlihat seperti gereja. Semangat ressourcement atau
retour aux sources dalam arsitektur gereja berarti membangun gereja menggunakan
kosakata dalam bahasa Gereja; bukan menggunakan bahasa dan bentukan baru yang
sama sekali asing. Gereja bertugas untuk menjaga "yang lama”, yakni harta warisan
tradisi; sekaligus mempertimbangkan dan mempergunakan "yang baru™ dengan
bijaksana (PUMR 15).2%*

Gereja modern diminta setia dengan bahasa Gereja supaya tetap bisa dikenali
sebagai gereja dan efektif mewartakan iman lewat simbol. Arsitektur gereja jangan
sampai latah mengikuti arus zaman, juga jangan menolak semua yang bertentangan
dengan tradisi. Tradisi mesti dihargai, sementara perkembangan zaman tetap harus

ditanggapi, supaya Gereja tetap relevan dan berdampak di setiap tempat dan waktu.
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Dengan kata lain, arsitektur gereja dituntut untuk memiliki kosakata arsitektural yang
selaras dengan tradisi bahasa Gereja, sekaligus tanggap dengan kemajuan zaman.
Setelah merelevansikan dirinya dengan ruang dan waktu setempat, gereja modern
dapat terlihat seperti gereja kalau melakukan juga konservasi terhadap tradisi yang
menentukan identitasnya. Demi keseimbangan antara relevansi dan konservasi
tersebut, semua yang terlibat dalam pembangunan gereja harus mampu membedakan
antara yang bisa diubah dan yang tidak bisa diubah.

Hal yang bisa diubah dalam arsitektur gereja misalnya: ukuran, langgam, dan
material. Besar kecilnya gereja ditentukan oleh luas tapak dan jumlah umat yang
akan mengisi gereja tersebut. Gereja yang kapasitasnya lebih kecil dari jumlah umat
mesti menambah jam ibadat demi mengakomodasi semua umat; dan akan kewalahan
ketika perayaan-perayaan besar. Gereja yang terlalu kecil dan sumpek berpotensi
mendistraksi doa pribadi umat. Diperlukan jarak duduk yang cukup supaya umat
dapat dengan khidmat membangun relasi yang intim antara dirinya sendiri dengan
Allah. Sementara gereja yang kapasitasnya lebih besar dari jumlah umat akan terasa
kurang intim. Gereja yang terlalu besar dan lengang akan kesulitan menciptakan
kesatuan di antara umat. Liturgi (leit-ourgia-kerja publik) bagaimanapun adalah doa
bersama dan Allah hadir di tengah persekutuan jemaat.

Gereja tidak terikat pada langgam manapun. Seorang arsitek boleh merancang
gereja dengan langgam modern atau klasik; boleh juga mengadopsi langgam
arsitektur lokal (vernakular). Unsur lokal juga bisa diperkuat dengan penggunaan
material khas setempat. Penggunaan material lokal juga akan mengirit ongkos
pembangunan gereja. Arsitek tidak harus mengadopsi langgam klasik, tapi harus

mengindahkan metode klasik; yaitu metode membangun secara gamblang, jujur,
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harmonis, proporsional, teratur, dan indah. Klasisisme masih menjadi milik zaman
kini sebab gagasan yang direpresentasikannya —yaitu kebenaran, kebaikan, dan
keindahan- senantiasa relevan bagi segala kultur di setiap tempat dan zaman.?®
Skripsi ini berupaya mendalami dokumen-dokumen Konsili Vatikan Il untuk
kemudian menentukan hal-hal yang tidak bisa diubah dari arsitektur gereja. Beberapa
hal harus dipertahankan; atau kalau sudah hilang, harus dimunculkan lagi, supaya
gereja tetap terlihat seperti gereja dan dengan demikian, secara gamblang
menghadirkan Kristus di tengah dunia. Di dalam (interior) maupun di luar
(eksterior), gereja memiliki fitur-fitur yang sudah selama berabad-abad berhasil
membuat gereja menjadi representasi Yerusalem surgawi, tempat perjamuan surgawi
(Ekaristi) berlangsung. Di dalam, altar, ambo, panti baptis, dan tabernakel perlu
mendapat perhatian lebih sebab memiliki peran vital dalam liturgi maupun
pendidikan iman umat.?®® Ornamen berupa lukisan, patung, warna-warni kaca patri,
serta ukiran harus kembali “memenuhi” dinding gereja. Arsitektur modern
menganggap ornamen sebagai kesia-siaan (bahkan kejahatan), sementara doktrin
Gereja menganggap ornamen sebagai kewajiban; sebab perannya yang efektif
menjadikan gereja sebagai “tanda dan simbol dari realtias surgawi” (PUMR 288).%’
Bagi umat, di tengah kultur visual ini ornamen semakin bermanfaat menjadi objek
kontemplasi dan sarana katekese-tanpa-kata.?®® Area narthex yang sudah jarang
ditemui mesti dikembalikan. Selain menjadi tempat yang baik untuk menempatkan

kapel rekonsiliasi dan panti baptis, narthex juga berfungsi menjadi buffer
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(penangkal) dari kebisingan kota.?® Dari luar, gereja harus berani menentang
kesemuan, kebanalan, dan sekularitas dunia dengan menampilkan diri secara lain
dari dunia sekitarnya (otherworldy). Gereja harus menjadi “tanda pertentangan” (sign
of contradiction). Hal itu bisa diwujudkan lewat pemilihan tapak yang luas dan
terbuka; atau lewat pemilihan warna, material, dan fasad yang kontras dari bangunan

di sekitarnya.?

5.2. Menanti Pedoman yang Resmi

Skripsi ini berusaha sebaik mungkin menyediakan gagasan-gagasan ideal
terkait bagaimana membangun gereja yang selaras dengan intensi Konsili Vatikan II,
namun tidak berniat menjadi pedoman yang pokok bagi para arsitek. Pedoman pokok
dan resmi tersebut harus dikeluarkan oleh Gereja sendiri. Sayangnya, sampai saat ini
belum ada pedoman resmi Gereja yang mengatur tata perancangan gereja. Oleh
karena itu, harapan penulis yang paling dasar adalah supaya dengan adanya skripsi
ini, Gereja tergugah untuk menyusun pedoman perancangan gereja.

Di Indonesia, beberapa keuskupan memiliki tim yang ditugasi khusus untuk
merenovasi dan membangun gereja di wilayahnya. Tim yang biasanya terdiri dari
para arsitek, kontraktor, dan ahli liturgi itu umumnya diletakkan di bawah formasi
Komisi Liturgi. Tim tersebut dibentuk supaya para arsitek dan kontraktor dapat
bekerja sama dengan para ahli liturgi sebelum merancang gereja baru atau
merenovasi gereja lama. Namun fungsi ini sering tidak terlaksana secara optimal.

Pada akhirnya, saran para ahli liturgi diabaikan dan ego arsiteklah yang diutamakan.
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Kerja sama antara arsitek dengan liturgis dan teolog itu mungkin kurang berjalan
baik karena tidak ada pedoman yang mengikat. Ketika Gereja memiliki pedoman tata
perancangan gereja, liturgis dan teolog akan memiliki posisi yang lebih kuat dalam
mewujudkan visi Gereja terhadap rancangan bangunannya.

Sambil menunggu saatnya pedoman itu terbit, penulis berharap ada peneliti
lain yang dapat menyempurnakan skripsi ini. Bahasan dalam skripsi masih bisa
dipersempit untuk konteks Indonesia; bahkan untuk konteks keuskupan tertentu.
Bangsa Indonesia memiliki cita rasa keagamaan dan keseniannya tersendiri. Apa
yang dianggap sakral oleh budaya barat bisa jadi dianggap profan oleh budaya
nusantara, dan sebaliknya. Kalau begitu, arsitektur gereja yang selaras dengan
arsitektur nusantara tentu akan lebih efektif menghadirkan Kristus “di sini dan kini”.
Romo (dan arsitek) Y.B. Mangunwijaya misalnya, membangun gereja serupa
pendopo sebab ketika orang Jawa melihat pendopo, mereka akan segara
memahaminya sebagai tempat berkumpul. Meski PUMR menuntut supaya tabernakel
dapat terlihat dengan jelas, Romo Mangun pernah merancang tabernakel yang
tersembunyi, sebagaimana orang Jawa menaruh pusaka di tempat yang sakral dan
tersembunyi. Doktrin Gereja dan budaya lokal bisa jadi berjalan masing-masing, tapi
kalau berhasil ditemukan irisannya, bisa sangat berguna bagi perkembangan iman

umat setempat.
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